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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Umum
2.1.1. Pengertian Komputer

Sujatmiko (2012:156)  mengemukakan,  komputer adalah mesin yang dapat mengolah data digital dengan mengikuti serangkaian perintah atau program. Alat serbaguna ini memegang peran penting dalam teknologi komunikasi.
Asropudin (2013:19), komputer (computer) adalah alat bantu pemrosesan data secara elektronik dan cara pemrosesan datanya berdasarkan urutan instruksi atau program yang tersimpan dalam memori masing-masing komputer.
Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Offline komputer adalah alat elektronik otomatis yang dapat menghitung atau mengolah data secara cermat menurut yang diinstruksikan, dan memberikan hasil pengolahan, serta dapat menjalankan sistem multimedia (film, musik, televisi, faksimile, dan sebagainya), biasanya terdiri atas unit pemasukan, unit pengeluaran, unit penyimpanan, serta unit pengontrolan.
        Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa  komputer adalah suatu alat pemroses data untuk menerima, mengolah, menghitung, menyimpan dan mengontrol data kemudian di proses (process) untuk menghasilkan data dalam bentuk lain (output).
2.1.2. Pengertian Data
Asropudin (2013:22)  mengemukakan bahwa, data adalah kumpulan dari angka – angka maupun karakter – karakter yang tidak memiliki arti. Data dapat diolah sehingga menghasilkan informasi.
Sujatmiko (2012:76)  mengemukakan, data adalah kumpulan dari angka-angka maupun karakter yang tidak memiliki arti. Data dapat diolah sehingga menghasilkan informasi.

Dari beberapa pendapat diatas Data adalah kenyataan terhadap fakta tentang suatu kejadian yang tidak berarti bagi pemakai.
2.1.3.
Pengertian Pengolahan Data

Sutabri (2012:6), menjelaskan bahwa  pengolahan data terdiri dari kegiatan-kegiatan penyimpanan data dan penggunaan data.

Menurut Ladjamudin (2013:9) mengemukakan bahwa, pengolahan data adalah masa atau waktu yang digunakan untuk mendeskripsikan perubahan bentuk data menjadi informasi yang memiliki kegunaan.

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengolah data adalah kegiatan pengolahan data dengan bantuan komputer sebagai sarana pengolahan.

2.1.4.
Pengertian Informasi

Sutabri (2012:22) mengemukakan bahwa, informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan

Sujatmiko (2012:135) mengemukakan, “informasi adalah serangkaian simbol yang disusun menurut aturan tertentu dapat menyampaikan suatu pesan”.
Menurut McLeod (dalam Yakub 2012:8) mengemukakan bahwa, informasi (information) adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang lebih berguna , bermanfaat dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
2.1.5. Pengertian Sistem Informasi


Menurut Sujatmiko (2012:251) mengemukakan bahwa, Sistem pengiriman data melalui fasilitas telekomunikasi dari satu lokasi ke pusat pengolahan data tetapi data yang dikirimkan tidak langsung diproses oleh CPU .  

O’Brian dalam Yakub (2012:19) mengatakan bahwa, sistem informsi (information system) merupakan kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan sistem informasi adalah  pengiriman data melalui fasilitas sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi.
2.2.
Teori Khusus

2.2.1.  Data Flow Diagram (DFD)

Ladjamudin (2013:64) mengemukakan bahwa, diagram aliran data/ data flow diagram (dfd) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil.

 Sukamto dan Shalahuddin (2016:70) mengemukakan bahwa, dfd dapat digunakan untuk mempresentasikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada beberapa level yang lebih detail untuk merepresentasikan aliran informasi atau fungsi yang lebih detail.

Berikut ini adalah tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan DFD :

1. Membuat DFD Level 0 atau sering disebut juga Context Diagram . DFD Level 0 menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu entitas tunggal yang beriteraksi dengan orang maupun sistem lain. DFD Level 0 digunakan untukmenggambarkan interaksi antara sistem yang akan dikembangkan dengan entitas luar.

2. Membuat DFD Level 2

Dfd Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul yang ada dalam sistem yang akan dikembangkan. DFD Level 1 merupakan hasil breakdown DFD Level 0 yang sebelumnya sudah dibuat.
3. Membuat DFD Level 2

Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di-breakdown  menjadi DFD Level Modul mana saja yang harus di-breakdown  lebih detail tergantung pada tingkat kedetailan modul tersebut.

4. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya

DFD Level 3,4,5 dan seterusnya merupakan breakdown  dari modul pada  DFD Level di-atasnya. Breakdwon pada level 3,4,5 dan seterusnya aturannya sama persis dengan DFD Level 1 atau Level 2.

Table 2.2. Simbol-simbol Data Flow Diagram 

	No.
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	1.
	Proses
	
	Proses atau fungsi atau prosedur; pada pemodelan perangkat lunak yang akan diimplementasikan dengan pemograman terstruktur, maka pemodelan notasi inilah yang harusnya di dalam kode program

	2.
	Berkas atau Tempat Penyimpanan
	
	File atau basisdata atau penyimpanan; pafa pemodelan perangkat lunak yang akan di implementasikan dengan pemograman terstruktur, maka pemodelan notasi inilah yang harusnya dibuat menjadi tabel-tabel basis data yang dibutuhkan.


Lanjutan Table 2.2. Simbol-simbol Data Flow Diagram 
	3.
	Entitas Luar
	
	Entitas luar (external entity) orang yang berinteraksi dengan perangkat lunak yang dimodelkan atau sistem lain yang terkait dengan aliran data dari sistem yang dimodelkan

	4.
	Aliran data
	
	Aliran data merupakan data yang dikirim antar proses, dari penyimpanan ke proses, atau dari proses ke masukkan.


(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2016:71)
2.2.2. Block Chart

Kristanto (2011:68) mengemukakan bahwa, block chart berfungsi untuk memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. Pembuatan block chart harus memudahkan bagi pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

Adapun simbol-simbol Block Chart adalah sebagai berikut:
Tabel 2.3. Simbol-Simbol Block Chart
	No.
	Simbol
	Keterangan

	1.
	
	Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk surat, formulir, buku/bendel/berkas atau cetakan

	2.
	

	Multi dokumen

	3.
	

	Proses manual


Lanjutan Tabel 2.3. Simbol-Simbol Block Chart
	4.
	

	Proses yang dilakukan oleh komputer 

	5.
	
	Menandakan dokumen yang diarsipkan (arsip manual)

	6.
	

	Data penyimpanan (data storage)

	7.
	

	Proses apa saja yang tidak terdefinisi termasuk aktivitas fisik

	8.
	
	Terminasi yang mewakili simbol tertentu untuk digunakan pada aliran lain pada halaman yang lain

	9.
	
	Terminasi yang mewakili simbol tertentu untuk digunakan pada aliran lain pada halaman yang sama

	10.
	
	Terminasi yang menandakan awal dan akhir dari suatu aliran

	11.
	
	Pengambilan keputusan (decision)

	12.
	
	Layar peraga (monitor)

	13.
	

	Pemasukan data secara manual


(Sumber: Kristanto, 2011:68)
2.2.3. Flowchart
Ladjamudin (2013:211) mengemukakan bahwa, flowchart adalah bagan – bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah – langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma.
Ladjamudin (2013:266-268), menjelaskan simbol-simbol dalam Flowchart adalah sebagai berikut:
Tabel 2.4. Simbol-Simbol dalam Flowchart
	No.
	Simbol
	Keterangan

	1.
	
	Simbol Start atau End yang mendefinisikan awal atau akhir dari sebuah flowchart.

	2.
	
	Simbol pemerosesan yang terjadi pada sebuah alur kerja.

	3.
	
	Simbol yang menyatakan bagian dari program (sub program).

	4.
	
	Persiapan yang digunakan untuk memberi nilai awal suatu besaran.

	5.
	
	Simbol Input/Output yang mendefinisikan masukan dan keluaran proses.

	6.
	
	Menyatakan penyambung ke simbol lain dalam satu halaman.

	7.
	
	Menyatakan penyambung ke halaman lainnya.



	8.
	
	Menyatakan pencetakan (dokumen) pada kertas.

	9.
	
	Menyatakan desicion (keputusan) yang digunakan untuk penyeleksian kondisi di dalam program.


Lanjutan Tabel 2.4. Simbol-Simbol dalam Flowchart
	10.
	
	Menyatakan media penyimpanan drum magnetik.


	11.
	
	Menyatakan input/output menggunakan disket.



	12.
	
	Menyatakan operasi yang dilakukan secara manual.



	13.
	
	Menyatakan input/output dari kartu plong.

	14.
	
	Menyatakan arah aliran pekerjaan (proses).



	15.
	
	Multidocument (banyak dokumen).



	16.
	
	Delay (penundaan atau kelambatan).




(Sumber : Ladjamudin, 2013:266-268)

2.2.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Yakub (2012:60) mengemukakan bahwa, entity relationship diagram (ERD) untuk mendokumentasikan data perusahaan dengan mengidentifikasikan jenis entitas (entity) dan hubungannya ERD merupakan suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan pada sistem secara abstrak”.

Sukamto dan Shalahuddin (2016:50) mengemukakan bahwa, entity relationship diagram digunakan untuk permodelan basis data relasional. Sehingga jika penyimpanan basis data menggunakan Object Oriented Database Management System (OODBMS) maka perancangan basis data tidak perlu mengguakan ERD.

Adapun simbol-simbol Entity Relationship Diagram adalah sebagai berikut:

Tabel 2.5. Simbol-Simbol Entity Relationship Diagram (ERD)

	No.
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	1.
	Entitas
	
	Berupa orang, kejadian, atau benda di mana data akan dikumpulkan

	2.
	Atribute
	
	Merupakan properti dari entitas. Nama atribut harus merupakan kata benda

	3.
	Relationship
	
	Menunjukkan hubungan antar 2 entitas. Dideskripsikan dengan kata kerja

	4.
	Link
	
	Sebagai penghubung antara entitas dan relationship serta entitas dan attribute


(Sumber: Yakub, 2012:60)

2.2.5. Kamus Data (Data Dictionary)

Sukamto dan Shalahuddin (2016:73) mengemukakan bahwa,  kamus data (data dictionary) dipergunakan untuk memperjelas aliran data yang digambarkan pada DFD. Kamus data adalah kumpulan daftar elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan (input) data keluaran (output) dapat dipahami secara umum.
Yakub (2012:168) mengemukakan bahwa, kamus data (data dictionary) merupakan daftar elemen data yang terorganisir dengan definisi yang tetap dan sesuai dengan sistem sehingga user dan analisis sistem mempunyai pengertian yang sama tentang input, output, dan data storage.

Adapun simbol-simbol yang sering digunakan dalam kamus data adalah sebagai berikut:
Tabel 2.6. Simbol-Simbol Kamus Data
	No.
	Simbol
	Arti

	1.
	=
	Disusun atau terdiri dari

	2.
	+
	Dan

	3.
	[|]
	Baik ...atau...

	4.
	{}n
	N kali diulang / bernilai banyak

	5.
	()
	Data opsional

	6.
	*...*
	Batas komentar


(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin, 2016:74)
2.2.6. Daftar Kejadian (Event List)

Kristanto (2011:64) menjelaskan tentang daftar kejadian (event list) sebagai berikut:
Daftar kejadian digambarkan dalam bentuk kalimat sederhana dan berfungsi untuk memodelkan kejadian yang terjadi dalam lingkungan sehari-hari dan membutuhkan tanggapan atau respon dari sistem. Suatu kejadian mewakili satu aliran data atau proses dalam diagram konteks serta deskripsi penyimpanan yang digunakan untuk memodelkan data harus diperhatikan dalam kaitannya dengan daftar kejadian.

Adapun cara-cara mendeskripsikan daftar kejadian adalah sebagai berikut:

1. Pelaku adalah entiti luar, jadi bukan sistem.

2. Menguji setiap entiti luar dan mencoba mengevaluasi setiap entiti luar yang terjadi pada sistem.

3. Hati-hati dengan kejadian yang spesifik, yang tak sengaja menyatu dalam paket yang sama.

4. Harus diingat bahwa kejadian yang dimodelkan bukan hanya interaksi normal antara sistem dengan entiti luar, karena itu harus dievaluasi kebutuhan sistem untuk menanggapi kejadian yang gagal.

5. Setiap aliran keluaran sebaiknya merupakan respondari kejadian.

6. Setiap kejadian yang tidak berorientasi pada waktu dalam daftar kejadian sebaiknya mempunyai masukan sehingga sistem dapat mendeteksi kejadian yang berlangsung.

Setiap kejadian sebaiknya menghasilkan keluaran langsung sebagai respon atau disimpan dalam berkas untuk bahan masukan.
2.3. Teori Program

2.3.1. Pengertian PHP

Prasetio (2015:130) mengemukakan bahwa, PHP (PHP:Hypertext Preprocessor) adalah bahasa script yang ditanam di sisi sever. Proses PHP dijalankan di server sat sebuah halaman dibuka dan mengandung kode PHP, prosesor itu akan menerjemahkan dan mengeksekusikan semua perintah dalam halaman tersebut, dan kemudian menampilkan hasilnya ke browser sebagai halaman html biasa. 
2.3.2. Database

Menurut Sujatmiko (2012:76), mengemukakan bahwa database merupakan basis data atau representasi kumpulan fakta yang saling berhubungan disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Sementara itu menurut Sujatmiko (2012:76), mengatakan bahwa database adalah representasi kumpulan fakta yang saling berhubungan disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa database adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan di komputer secara permanen, sehingga memudahkan untuk di cari, di akses dan di manipulasi .
2.3.3. Script PHP Sederhana

Prasetio (2015:142) mengemukakan bahwa,  Perintah “echo” dalam kode ini artinya tampilan pada layar web browser saat membuka file tersebut.

<?php

Echo (“Anda berada di situs Prothelon”);

?>
2.3.4. Pengertian  MYSQL 

Sadeli (2014:10) mengemukakan bahwa, MySQL adalah database yang menghubungkan script php menggunakan perintah query dan escaps character yang sama dengan php. Mysql mempunyai tampilan client yang mempermudah anda dalam mengakses database dengan kata sandi untuk mengizinkan proses yang bisa anda lakukan.
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Gambar 2.1 Logo Mysql
2.3.5. Pengertian Xampp

Sadeli (2014:4) mengemukkan bahwa, Xampp adalah program yang berisi paket apache, MySQL, dan phpMyAdmin.
[image: image2.jpg][Z) XAMPP for Windows





Gambar 2.2 Halaman download xampp
Adapun langkah-langkah untuk menginstall program xampp pada komputer sebagai berikut .

1. Klik 2x (Double Klik) file insalasinya, selanjutnya anda akan diminta untuk menentukan bahasa yang digunakan saat instalasi.
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Gambar 2.3 Menjalankan file instalasi
2.3.6. Pengertian phpMyAdmin

Sadeli (2014:10) mengemukakan bahwa phpMyAdmin bahwa, sebuah software yang berbentuk seperti halaman situs yang terdapat pada web server.
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Gambar 2.4 Logo phpMyAdmin

Fungsi dalam halaman ini adalah sebagai pengendali database MySQL sehingga pengguna MySQL tidak perlu report untuk menggunakan perintah-perintah SQL. Karena dengan adanya halaman ini semua yang ada pada halaman phpMyAdmin.
2.4.
Pengertian-Pengertian Judul

2.4.1.
Pengertian Aplikasi

Asropudin (2013:6) mengemukakan bahwa, aplikasi adalah software yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu.


Menurut Sutabri (2012:147) aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah sebuah software yang dijadikan alat untuk melakukan tugas tertentu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
2.4.2.
Pengertian Penunjang Keputusan

Definisi menurut Litlle mengemukakan bahwa penunjang keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data atau model. 

http://luky.paramadina.web.id/modulkuliah/Pengantar%20Teknologi%20Informasi/Bab%2015%20Sistem%20Pendukung%20Keputusan.pdf diunduh tanggal 13 Juni 2017.
2.4.3.
Pengertian Investasi

Menurut Ryan (2016:3) Investasi adalah proses untuk mencapai sebuah tujuan yang cenderung menunda kesenangan.

2.4.4.
Pengertian Penanaman Modal

Istilah penanaman modal merupakan terjemahan dari kata investment, yang berasal dari bahasa Inggris. Investment diterjemaahkan ke dalam bahasa Indonesia. Menjadi “investasi” atau ”penanaman modal”. Istilah investasi sering digunakan berkaitan dengan hubungan internasional, sedangkan istilah penanaman modal lebih sering ditemukan dalam berbagai ketentunan perundang-undangan. Namun pada dasarnya kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang sama.
http://digilib.unila.ac.id/8271/2/bab%20II.pdf diunduh pada tanggal 13 Juni 2017.

2.4.5.
Pengertian Aplikasi Penunjang Keputusan Investasi Penanaman  Modal Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palembang



Pengertian Aplikasi Penunjang Keputusan Investasi Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palembang Berbasis Web adalah sebuah aplikasi khusus yang dibangun untuk meningkatkan kinerja karyawan pada bidang Perencanaan, Pengembangan Iklim dan Penanaman Modal dan dapat terintergrasinya antara data jenis izin dan data jenis usaha yang dilakukan pemohon dalam sebuah aplikasi berbasis web.
9


